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ABSTRACT

The issue of students' fear and anxiety regarding the learning process is evidence that learning in
elementary schools is not by students' developmental characteristics. Apart from that, many teachers
still have difficulty designing appropriate learning activities. A learning process not by the
characteristics of elementary school students will impact the quality of achieving learning goals and
low student learning outcomes. This research aims to analyze the interpretation of student
characteristics to elaborate the use of technological pedagogical content knowledge (TPACK). This
type of research is qualitative. This research uses descriptive qualitative methods. Data source
sampling was carried out purposively and snowball. The research subjects were all 37 grade IV
elementary school students. The method used to collect data was class observation, interviews and
questionnaires. The instrument used to collect data was a questionnaire. The method used to analyze
data is qualitative and quantitative descriptive analysis. The results of this research were 85.75% in
aspects related to technology, while for other aspects less than 50% of students. This aspect related
to technology is the teacher's main point in creating learning strategies. It was concluded that it is
necessary to use Technological Pedagogical Content Knowledge (TPACK) in learning that aligns with
an independent curriculum. This research implies the importance of understanding student behavior
and characteristics as a fundamental element in developing learning strategies so that learning
objectives can be achieved optimally.
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1. PENDAHULUAN

Sekolah dasar merupakan sekolah formal pertama yang wajib diikuti oleh siswa di Indonesia.
Guru harus mampu memahami karakteristik siswa sekolah dasar. Hal ini disebabkan agar kegiatan
pembelajaran menjadi efektif dan kondusif (Hanifah et al., 2019; Riwu et al., 2018). Karakteristik siswa
memengaruhi pembelajaran dan perkembangan seperti kebutuhan akan pengalaman belajar langsung
dan pentingnya memasukkan permainan dan gerakan ke dalam proses pembelajaran (Yanthi et al., 2020;
Zuhriyah, 2020). Selain itu, siswa sekolah dasar berada pada tahap operasional konkret. Temuan
sebelumnya juga mengunkapkan bahwa penting bagi para pendidik untuk menyadari karakteristik ini
karena mempengaruhi perencanaan dan pelaksanaan kegiatan Pendidikan (Fauzi, 2018; Septianti &
Afiani, 2020). Selain itu, pendidik harus merancang model pembelajaran yang memungkinkan siswa untuk
belajar dalam kelompok sehingga kegiatan pembelajaran menjadi lebih aktif (Hanifah et al, 2019;
Krismayoni & Suarni, 2020; Mamahit et al,, 2020; Riwu et al, 2018; Santra et al, 2018). Penelitian
sebelumnya juga mengungkapkan bahwa memahami karakteristik unik siswa sekolah dasar penting
untuk menciptakan lingkungan belajar yang mendukung dan efektif yang memenuhi kebutuhan mereka
dan mendorong perkembangan siswa (Astuti & Supriyono, 2020; Riwu et al, 2018). Hal ini yang
menyebabkan guru harus mampu merancang dan melaksanakan pembelajaran sesuai dengan
karakteristik perkembangan anak usia sekolah dasar.

Namun permasalahan yang sering terjadi saat ini yaitu masih banyak guru yang kesulitan dalam
merancang kegiatan pembelajaran yang tepat. Temuan penelitian sebelumnya juga mengungkapkan
bahwa guru kesulitan dalam menentukan model pembelajaran yang tepat digunakan dalam pembelajaran
(Fadillah et al, 2020; Pratiwi & Wuryandani, 2020). Banyak fakta membuktikan bahwa proses
pembelajaran yang tidak sesuai dengan karakteristik siswa sekolah dasar akan berdampak pada kualitas
pencapaian tujuan pembelajaran (Hasyim & Eldiana, 2020; Sultan & Irawan, 2020). Banyaknya ditemukan
siswa yang tidak mencapai ketuntasan belajar adalah salah satu dampak dari pembelajaran yang tidak
disesuaikan dengan karakteristik siswa sekolah dasar (Apsari & Wiarta, 2020; Zulfana et al., 2020). Isu
ketakutan dan kecemasan siswa terhadap proses pembelajaran juga menjadi bukti bahwa pembelajaran
di sekolah dasar belum sesuai dengan karakteristik siswa yang tidak sesuai dengan karakteristik
perkembangan siswa. Selain itu, terdapat perbedaan individual pada karakteristik siswa sekolah dasar
dalam berbagai aspek dan bidang, seperti perbedaan kecerdasan, kemampuan kognitif, kemampuan
berbahasa, perkembangan kepribadian, dan perkembangan fisik (Riwu et al, 2018; Septianti & Afiani,
2020). Perbedaan ini tentu akan berdampak pada keragaman yang terjadi di kelas. Banyak guru yang lupa
memperhatikan detail perkembangan siswa saat pembelajaran. Tantangan bagi guru di sini adalah
memahami karakteristik belajar siswa sekolah dasar sehingga dapat merancang pembelajaran dengan
mempertimbangkan tingkat perkembangan siswa.

Berdasarkan permasalahan tersebut, maka solusi yang ditawarkan yaitu guru perlu memahami
karakteristik siswa sekolah dasar agar dapat menciptakan pembelajaran yang menarik dan sesuai dengan
kebutuhan siswa. Dengan lebih memahami karakteristik siswa sekolah dasar, guru dapat merencanakan
dan memberikan materi pembelajaran yang lebih bermakna bagi anak dan memberikan kesempatan
kepada mereka untuk mendapatkan pengalaman langsung (Fauzi, 2018; Hanik et al, 2022). Temuan
penelitian sebelumnya juga mengungkapkan bahwa dalam situasi pembelajaran, guru perlu memahami
karakteristik siswa sekolah dasar agar dapat menciptakan pembelajaran yang menarik dan sesuai dengan
kebutuhan siswa (Riri et al., 2021; Yurinda & Widyasari, 2022). Dengan lebih memahami karakteristik
siswa sekolah dasar, guru dapat merencanakan dan menyediakan materi pembelajaran yang lebih
bermakna bagi siswa dan memberikan kesempatan kepada siswa untuk mendapatkan pengalaman
langsung. Guru harus dapat meningkatkan pengetahuan profesionalnya untuk mengimbangi pesatnya
kemajuan ilmu pengetahuan dan teknologi di segala bidang, termasuk Pendidikan (Agustini et al., 2020;
Supriyono, 2017). Penggunaan teknologi dalam pembelajaran di sekolah dasar memerlukan keahlian
khusus. Agar dapat memilih teknologi yang tepat untuk digunakan, guru SD harus menguasai materi yang
akan diajarkan sehingga dapat memilih strategi strategi pembelajaran yang sesuai dengan teknologi yang
digunakan (Rochaendi et al., 2021; Salsabila et al., 2023). Guru harus menguasai teknologi, pengetahuan
konten, pedagogi, dan teknologi yang baik (Anggraeny et al, 2020; Pertiwi et al, 2021). Ketiga
pengetahuan tersebut saling berinteraksi dan beririsan membentuk Technological Pedagogical Content
Knowledge (TPACK). TPACK merupakan sebuah kerangka kerja yang menggabungkan tiga aspek utama,
yaitu teknologi, pedagogi, dan konten/materi pengetahuan (Kuala, 2020; Surayya & Asrobi, 2020). TPACK
terdiri dari enam komponen pengetahuan, yaitu Technology Knowledge (TK), Content Knowledge (CK),
Pedagogical Knowledge (PK), Pedagogical Content Knowledge (PCK), Technological Pedagogical
Knowledge (TPK), dan Technological Content Knowledge (TCK) (Batiibwe & Bakkabulindi, 2016; Kuala,
2020; Surayya & Asrobi, 2020). TPACK yang dimiliki oleh seorang calon guru SD akan mempengaruhi cara
guru SD dalam mengajarkan materi. Perangkat pembelajaran yang dipersiapkan oleh guru sekolah dasar
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akan sangat berpengaruh terhadap kemampuan mengajarnya. Pengembangan konten dan peningkatan
teknologi untuk calon guru diperlukan untuk memfasilitasi transisi ke pengajaran yang berpusat pada
siswa dan mendukung pengembangan TPACK (Koehler et al, 2013; Nazari et al., 2019). Peningkatan
teknologi informasi dalam lingkungan pembelajaran sebagai hasil dari inovasi yang cepat menuntut
perencanaan yang matang dalam proses integrasi, tentunya peran guru di dalam kelas semakin meningkat
(Kumala et al., 2022; Santos & Castro, 2021). Temuan penelitian sebelumnya juga menyatakan bahwa
menegaskan bahwa dalam merancang dan melaksanakan pembelajaran harus memperhatikan
karakteristik siswa sehingga hasil belajar siswa akan meningkat (Riri et al., 2021; Yurinda & Widyasari,
2022). Penelitian lainnya juga menyatakan bahwa guru dalam melaksanakan tindakan pembelajaran
harus berdasarkan budaya siswa karena latar belakang budaya siswa akan mempengaruhi proses dan
hasil belajar mereka (Hasgimianti et al, 2018; Muhammad et al., 2019; Saadati & Sadli, 2019). Latar
belakang budaya siswa akan mempengaruhi proses dan hasil belajar. Penelitian lainnya juga pentingnya
memahami karakteristik siswa sekolah dasar di SDN Cikokol untuk dijadikan acuan dalam menyusun
strategi pembelajaran (Riri et al., 2021). Dalam memanfaatkan TPACK sesuai dengan karakteristik siswa
sekolah dasar, guru perlu memahami karakteristik siswa sekolah dasar dan menciptakan pembelajaran
yang menarik yang disesuaikan dengan kebutuhan siswa. Dalam mengimplementasikan TPACK, guru
harus mengintegrasikan teknologi, pedagogi, dan materi pelajaran agar pembelajaran berlangsung secara
efektif dan efisien (Koehler et al., 2013; Nazari et al., 2019). Selain itu, guru juga perlu memilih teknologi
yang sesuai dengan mata pelajaran dan karakteristik siswanya, serta memilih strategi pembelajaran yang
tepat untuk meningkatkan hasil belajar siswa. Penelitian ini memberikan gambaran mengenai kegiatan
siswa di sekolah dalam mengembangkan karakteristik anak di sekolah. Namun, beberapa penelitian
tersebut belum secara spesifik membahas mengenai penggunaan TPACK dalam pembelajaran di sekolah
dasar. Belum adanya penelitian yang membahas tentang teknologi, maka peneliti memiliki ide untuk
mengembangkan penelitian yang membahas tentang pemahaman karakteristik siswa sekolah dasar untuk
penggunaan TPACK. Berdasarkan hal tersebut, maka tujuan penelitian ini yaitu menganalisis interpretasi
karakteristik siswa untuk elaborasi penggunaan technological pedagogical content knowledge (TPACK).

2. METODE

Penelitian ini menggunakan metode kualitatif deskriptif. Metode penelitian kualitatif adalah
metode penelitian yang berlandaskan pada filsafat postpositivisme, digunakan untuk meneliti pada
kondisi obyek yang alamiah (Sugiyono, 2015). Pengambilan sampel sumber data dilakukan secara
purposive dan snowball. Subjek penelitian adalah seluruh siswa kelas IV SDN 3 Karangrandu Kabupaten
Jepara yang berjumlah 37 siswa. Metode yang diguankan dalam mengumpulkan data yaitu menggunakan
observasi kelas, wawancara, dan kuesioner. Instrumen yang digunakan dalam mengumpulkan data yaitu
angket. Angket berupa beberapa pertanyaan eksplisit yang diisi sesuai dengan fakta (Sugiyono, 2015).
Penelitian ini mengembangkan angket yang berisi karakteristik dan minat mahasiswa terhadap media
pembelajaran berbasis teknologi sesuai dengan perkembangan ilmu pengetahuan dan teknologi yang
semakin pesat. Dengan perkembangan tersebut, peneliti mengambil inovasi dalam pendidikan sekolah
dasar yang diteliti. Untuk membuat kuesioner pemahaman karakteristik siswa sekolah dasar, perlu
difokuskan pada beberapa aspek penting, seperti bakat, minat, sikap, motivasi belajar, dan gaya belajar.
Adapun kisi-kisi instrumen yang dikembangkan disajikan pada Tabel 1.

Tabel 1. Kisi Kisi Instrumen mengenai Karakteristik Siswa Sekolah Dasar

Aspects Explanation
Bakat Melibatkan kemampuan kognitif, emosional, dan sosial siswa
Minat Menunjukkan ketertarikan dan relevansi siswa terhadap materi pelajaran
Sikap Meliputi perkembangan motorik, kemampuan awal, dan gaya belajar siswa
Motivasi Belajar Membandingkan siswa yang memiliki motivasi belajar tinggi dan rendah
Gaya Belajar Mengidentifikasi perbedaan gaya belajar siswa, seperti memperkirakan,

menganalisis, atau mempraktikkan latihan

Media dan Teknologi Mempengaruhi kemampuan kognitif dan motivasi belajar siswa

(Meriyati, 2015)

Metode yang digunakan untuk menganalisis data yaitu analisis deskriptif kualitatif dan
kuantitatif. Metode analisis deskriptif kualitatif adalah menganalisis, menggambarkan, dan meringkas
berbagai kondisi yang dikumpulkan berupa hasil wawacara atau pengamatan mengnai masalah yang
diteliti yang terjadi di lapangan (Sugiyono, 2015). Hasil penelitian kualitatif lebih menekankan makna.
Metode penelitian deskriptif kuantitatif adalah suatu metode yang bertujuan untuk membuat deskriptif
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tentang suatu keadaan secara objektif yang menggunakan angka, mulai dari pengumpulan data,
penafsiran terhadap data tersebut serta penampilan dan hasilnya (Arikunto, 2015). Penelitian ini
mengambil metode penelitian kualitatif yang analisisnya bersifat deskriptif dalam memahami
karakteristik siswa untuk penggunaan TPACK.

3. HASIL DAN PEMBAHASAN

Hasil

Penelitian dilakukan dengan menyebarkan kuesioner sesuai dengan instrumen pada Tabel 1
untuk mengetahui karakteristik mahasiswa. Selain kegiatan observasi dan wawancara, dari pengisian
instrumen tersebut didapatkan hasil yang akurat mengenai karakteristik siswa dalam pembelajaran. Hasil
observasi menunjukkan bahwa dalam kegiatan pembelajaran guru menggunakan media pembelajaran
yang belum berbasis teknologi. Guru hanya menggunakan media pembelajaran manual seperti papan
tulis, kertas, spidol, buku sebagai penunjang pembelajaran. Saat pembelajaran berlangsung, ada siswa
yang duduk di belakang tidak mendengarkan guru berbicara tetapi asyik bermain dengan teman
sebangkunya.

Bahkan ada yang mengantuk, keluar masuk kelas karena bosan, monoton dan tidak menarik
perhatian siswa. Pembelajaran bersifat interaktif, dimana guru menerapkan metode tanya jawab yang
merangsang keingintahuan siswa yang tinggi. Kemunculan kreativitas cenderung kurang, siswa belum
ditekankan pada teknologi yang saat ini sangat dibutuhkan dan diberdayakan oleh semua kalangan.
Namun, guru kurang memperhatikan karakteristik setiap siswa dalam memilih strategi pembelajaran
yang berdampak pada kurangnya intensitas pembelajaran yang berkualitas. Dari observasi yang telah
dilakukan oleh peneliti, pembelajaran yang belum mengintegrasikan penggunaan teknologi kurang efektif
dan kurang menarik minat siswa dalam belajar. Analisis data dari siswa kelas IV SDN 3 Karangrandu
Kabupaten Jepara, memperhatikan poin-poin penting dari karakteristik siswa dengan menggunakan
pengkodean pada analisis angket. Contoh pengkodean dari hasil analisis angket siswa yang dikategorikan
"terkait aspek teknologi" karena hasil angket siswa secara individu mengarah pada aspek teknologi yang
berkaitan dengan TPACK. Contoh hasil kuesioner siswa disajikan pada Tabel 2.

Tabel 2. Contoh Hasil Kuesioner Siswa Kode

Hasil Analisis Kuesioner Pengkodean Fokus Pengkodean Kualitas
Nama : X Media pembelajaran berbasis Validasi
Hasil kuesioner yang diisi: TPACK

mengarah pada pembelajaran
berbasis teknologi sesuai
dengan kurikulum mandiri
dalam penggunaan TPACK.

Penelitian ini berjalan dengan lancar dan mendapatkan hasil yang sesuai. Berdasarkan hasil
analisis karakteristik siswa didapatkan bahwa 85,45% mengarah pada aspek teknologi dan 14,55%
mengarah pada aspek lainnya. Hal ini berarti mahasiswa lebih cenderung tertarik dengan pembelajaran
berbasis teknologi atau TPACK. Di era abad 21 ini, pembelajaran harus berbasis TPACK yang menarik
minat siswa. Karakteristik siswa sekolah dasar ditinjau dari bakat, minat, sikap, motivasi belajar, gaya
belajar, media dan teknologi untuk mencapai tujuan pembelajaran. Karakteristik Siswa Karakteristik
Siswa dalam Hal Bakat disajikan pada Tabel 3.

Tabel 3. Karakteristik Siswa Karakteristik Siswa dalam Hal Bakat

Fokus pada bakat siswa Frekuensi Persentase
Kemampuan Kognitif 10 27.02%
Kemampuan Emosional 7 18.9%
Kemampuan Sosial 13 35.1%

Hasil di atas menunjukkan bahwa siswa dalam hal bakat masih rendah siswa menyadari
kemampuan kognitif, emosional dan sosial. Namun dari segi bakat ini, sosial mencapai 13 (35.1%). Hal ini
mungkin disebabkan karena siswa lebih akrab dengan teknologi dan berinteraksi tidak hanya dengan
teman satu sekolah bahkan teman dari sekolah lain. Karakteristik Siswa dari Segi Minat disajikan pada
Tabel 4.
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Tabel 4. Karakteristik Siswa dari Segi Minat

Fokus Pada Minat Siswa Frekuensi Persentase
Ketertarikan siswa terhadap materi 20 54.05%
Relevansi siswa terhadap materi 16 43.2%

Hasil penelitian di atas menunjukkan bahwa siswa memiliki ketertarikan terhadap materi
pembelajaran. Hal ini ditunjukkan dengan 20 (54.05%) memiliki minat yang tinggi terhadap
pembelajaran. Minat ini akan memudahkan guru untuk membawa siswa mencapai tujuan pembelajaran.
Namun dalam keterkaitan pembelajaran, siswa belum dapat mengaitkan hal tersebut, hal ini dapat dilihat
bahwa pembelajaran belum bervariasi baik dari media maupun sarana pendukung yang berbasis
teknologi. Karakteristik Siswa dari Segi Sikap disajikan pada Tabel 5.

Tabel 5. Karakteristik Siswa dari Segi Sikap

Fokus Pada Sikap Siswa Frekuensi Persentase
Harapan Perkembangan Motorik Siswa 17 45.94%
Kemampuan Awal Siswa 14 36.8%
Gaya Belajar Siswa 26 70.3%

Hasil di atas menjelaskan poin terbanyak pada gaya belajar siswa sebanyak 26 (70.3%) setengah
dari populasi siswa. Dimana hal tersebut berarti mahasiswa menggunakan gaya belajar yang sesuai
dengan karakteristik individu mahasiswa.Karakteristik siswa memiliki gaya belajar berbasis teknologi
TPACK dalam belajar agar mudah menyerap ilmu dari guru. Karakteristik Siswa dalam Hal Motivasi
Belajar disajikan pada Tabel 6.

Tabel 6. Karakteristik Siswa dalam Hal Motivasi Belajar

Fokus pada motivasi belajar siswa Frekuensi Persentase
Motivasi Belajar Tinggi 20 54.05%
Motivasi Belajar Rendah 15 50.5%

Hasil di atas menunjukkan bahwa mahasiswa memiliki motivasi belajar yang cukup tinggi, karena
persentasenya setengah dari populasi sebanyak 20 (54,05%). Hal ini menunjukkan bahwa mahasiswa
cenderung menyukai hal-hal baru yang meningkatkan motivasi belajar dalam jangka panjang.
Pembelajaran yang dikemas semenarik mungkin berdasarkan TPACK dapat dilihat pada perkembangan
siswa dalam hal motivasi belajar dalam kegiatan pembelajaran. Karakteristik Siswa dalam Hal Gaya
Belajar Tabel 7.

Tabel 7. Karakteristik Siswa dalam Hal Gaya Belajar

Fokus Gaya Belajar Siswa Frekuensi Persentase
Memperkirakan 13 35.1%
Menganalisa 18 48.6%
Mempraktikkan 27 72.9%

Hasil penelitian di atas menunjukkan bahwa mahasiswa cenderung memiliki gaya belajar
mempraktekkan yaitu sebanyak 27 orang (72,9%). Sedangkan yang lainnya cenderung memperkirakan
dan menganalisis dalam belajar. Dalam menganalisis dan memperkirakan ini cenderung pada kemampuan
kognitif siswa, sedangkan mempraktekkan latihan lebih pada keterampilan siswa. Dalam memahami gaya
belajar siswa, guru akan mudah merancang strategi pembelajaran yang tepat sasaran. Kecenderungan
praktik ini mengarah pada pembelajaran berbasis TPACK yang menarik minat siswa. Karakteristik Siswa
dari Segi Media dan Teknologi disajikan pada Tabel 8.

Tabel 8. Karakteristik Siswa dari Segi Media dan Teknologi

Fokus Gaya Belajar Siswa Frekuensi Persentase
Media 34 91.8%
Teknologi 31 83.7%

Hasil penelitian di atas menunjukkan bahwa karakteristik mahasiswa dalam aspek media dan
teknologi sangat tinggi yaitu pada media 34 (91,8%) dan teknologi 31 (83,7%). Mahasiswa lebih
cenderung menyukai kegiatan yang berhubungan dengan media teknologi dalam pembelajaran. Dengan
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karakteristik siswa yang telah dipaparkan seperti di atas, guru dituntut untuk dapat mengemas
perencanaan dan pengalaman belajar yang akan diberikan kepada siswa dengan baik, menyampaikan hal-
hal yang ada di lingkungan sekitar kehidupan sehari-hari siswa, sehingga materi pelajaran yang dipelajari
tidak abstrak dan lebih bermakna bagi anak. Selain itu, siswa harus diberi kesempatan untuk pro aktif dan
mendapatkan pengalaman langsung baik secara individu perorangan maupun kelompok. Karakteristik
Siswa untuk Elaborasi TPACK disajikan pada Tabel 9.

Tabel 9. Statistik Deskriptif Karakteristik Siswa untuk Elaborasi TPACK

Aspek Min Maks Rata-rata
Bakat 3 4 2.39
Minat 2 4 2.24
Sikap 3 4 2.10
Motivasi 2 4 2.47
Gaya Belajar 3 4 2.73
Media dan Teknologi 2 4 2.89

Dari Tabel 9, dapat dilihat bahwa rata-rata karakteristik mahasiswa terkait aspek teknologi
adalah 2,89. Hal ini berarti bahwa karakteristik mahasiswa terkait aspek teknologi telah melebihi tingkat
deskriptif. Aspek-aspek lainnya (bakat, minat, sikap, motivasi, gaya belajar) memiliki rata-rata 2,39, 2,24,
2,10, 2,47, 2,73. Hal ini menunjukkan bahwa karakteristik siswa yang berkaitan dengan aspek lainnya
telah melebihi tingkat deskriptif.

Pembahasan

Hasil analisis data menunjukkan bahwa karakteristik siswa sekolah dasar cenderung
berhubungan dengan aspek teknologi. Pentingnya memahami karakteristik siswa sekolah dasar
merupakan kunci untuk menciptakan proses pembelajaran yang efektif (Astuti & Supriyono, 2020;
Prananda & Hadiyanto, 2019). Hal ini didukung oleh temuan penelitian sebelumnya yang menyatakan
baha pentingnya memahami karakteristik siswa karena akan mempengaruhi proses belajar-mengajar,
termasuk kemampuan siswa dalam memahami materi pelajaran, keterlibatan dalam pembelajaran, dan
perkembangan sosial, emosional, dan motorik siswa (Brandmiller et al., 2020; Selivanova et al., 2018).
Memahami karakteristik siswa juga membantu guru dalam merancang strategi pembelajaran yang sesuai
dengan kebutuhan dan tingkat perkembangan siswa, sehingga dapat meningkatkan efektivitas
pembelajaran (Setyowati & Sugirin, 2020; Widada et al,, 2019). Memahami karakteristik siswa juga
penting dalam konteks pendidikan karakter, guru dapat membantu mengembangkan karakter siswa sejak
dini, seperti rasa kebangsaan, moral, dan akhlak yang baik (Asriani et al, 2017; Astawa et al.,, 2020).
Dengan demikian, memahami karakteristik siswa sekolah dasar merupakan fondasi penting dalam
menciptakan lingkungan belajar yang mendukung tumbuh kembang siswa secara holistik.

Penggunaan TPACK sangat diperlukan dalam mendukung proses pembelajaran untuk
menyesuaikan Kkarakteristik siswa (Batilbbwe & Bakkabulindi, 2016; Surayya & Asrobi, 2020).
Pembelajaran yang didesain dengan latihan-latihan praktis seperti pada data dengan presentasi yang
tinggi akan membuat siswa tertarik dan memiliki motivasi yang tinggi dalam belajar. TPACK
(Technological Pedagogical Content Knowledge) merupakan kerangka teori yang mengintegrasikan
teknologi, pedagogik, dan materi pelajaran dalam pembelajaran (Batiibwe & Bakkabulindi, 2016; Nazari et
al, 2019). Penelitian sebelumnya juga mengungkapkan bahwa TPACK penting dalam pembelajaran
karena dapat membantu pengajar mengembangkan kerangka kerja berbasis teknologi dan memfasilitasi
penyampaian materi ajar (Dong et al, 2020; Kumala et al, 2022). TPACK juga membantu pengajar
mengintegrasikan teknologi dan ilmu pengetahuan dalam pengembangan konten dalam pendidikan.
Dalam pembelajaran jarak jauh, TPACK dapat menjadi solusi untuk hambatan pembelajaran dengan
menggabungkan inovasi, metode pembelajaran, dan materi kinerja. TPACK melibatkan 7 domain
pengetahuan, yaitu pengetahuan tentang materi, pedagogi, teknologi, pedagogi dan materi, teknologi dan
materi, teknologi dan pedagogi, dan teknologi, pedagogi, dan materi. dalam pembelajaran (Batiibwe &
Bakkabulindi, 2016; Kumala et al., 2022). Temuan penelitian lainnya juga menegaskan bahwa TPACK
dapat membantu meningkatkan pemahaman siswa melalui keterlibatan teknologi dan meningkatkan
keterlibatan siswa dalam proses pembelajaran (Farikah & Al Firdaus, 2020; Maknun, 2022). TPACK
merupakan perpaduan dari 3 elemen penting dalam pembelajaran yaitu teknologi (technological
knowledge) yang dapat digunakan untuk mempermudah penyampaian materi ajar, pedagogi (pedagogical
knowledge) yang berisikan tentang metode dan model pembelajaran yang akan diterapkan, dan konten
(content knowledge) yang berisikan tentang materi pembelajaran, ketiga elemen tersebut dapat dirangkai
dalam sebuah desain pembelajaran. Temuan penelitian sebelumnya juga menegaskan bahwa memahami
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karakteristik anak sangat penting dalam proses pembelajaran untuk mencapai tujuan pembelajaran yang
diinginkan guru (Fauzi, 2018; Hanik et al, 2022). Tujuan yang ingin dicapai dalam memahami
karakteristik awal siswa adalah untuk menyesuaikan apa yang diajarkan dan bagaimana menyesuaikan
pembelajaran dengan karakteristik masing-masing siswa (Astuti & Supriyono, 2020; Septianti & Afiani,
2020). Keuntungan memahami siswa bagi guru mata pelajaran adalah guru lebih mudah memberikan
materi pembelajaran yang mudah diterima oleh siswa, dan proses pembelajaran dapat berhasil. Guru
harus selalu terbuka terhadap inovasi dan merespon secara proaktif dan kreatif terhadap segala
perkembangan pendidikan sehingga apa yang dilakukannya bersama peserta didiknya benar-benar
bermanfaat baik bagi kehidupannya sendiri maupun bagi kehidupan orang lain. Jika guru tidak memahami
karakteristik siswa yang diajarnya, maka perkembangan tidak akan terjadi, kemampuan belajar siswa
akan melemah, dan mobilitas perkembangan anak menjadi monoton atau kurang variatif (Riri et al., 2021;
Tri, 2019). Implikasi penelitian ini yaitu pentingnya memahami perilaku dan karakteristik siswa sebagai
unsur mendasar dalam mengembangkan strategi pembelajaran. Dalam meningkatkan kualitas
pembelajaran, guru harus menjadikan karakteristik siswa dan budayanya sebagai dasar prinsip-prinsip
pengembangan dan program pembelajaran. Dengan demikian, hasil penelitian ini memperkuat dan
memperluas hasil penelitian sebelumnya. Pembaharuan dalam penelitian ini dengan memfokuskan pada
pemanfaatan TPACK dalam strategi pembelajaran. Dalam pembelajaran, penting bagi guru untuk
memahami karakteristik siswanya dan menyesuaikan metode pembelajaran dengan kebutuhan masing-
masing siswa. Hal ini berkontribusi pada berkurangnya kemampuan anak untuk tumbuh dan belajar,
ketidakstabilan tumbuh kembang anak yang monoton atau tidak konsisten. Oleh karena itu, penting untuk
memahami karakteristik siswa dalam pembelajaran agar tercipta lingkungan yang interaktif antara siswa
dan guru. Dari hasil penelitian menunjukkan bahwa siswa cenderung lebih mengarah pada aspek
karakteristik yang berhubungan dengan teknologi. Penggunaan TPACK sesuai dengan pendidikan 4.0 yang
membina siswa untuk mempelajari ilmu pengetahuan dan teknologi yang berkembang dengan pesat.

4. SIMPULAN

Hasil analisis data menunjukan pentingnya memahami karakteristik siswa dalam pembelajaran di
sekolah dasar. Karakteristik siswa meliputi aspek-aspek atau kualitas individu yang telah dimiliki oleh
siswa, seperti intelegensi, kemampuan awal, gaya kognitif, gaya belajar, motivasi, sosial, media dan
teknologi. Dalam memahami karakteristik siswa sekolah dasar cenderung mengarah pada aspek media
dan teknologi. Disimpulkan bahwa siswa sekolah dasar tertarik dengan pembelajaran berbasis teknologi.
Penggunaan TPACK akan mendukung proses belajar. Hal ini akan mendukung pemahaman siswa dan
saling mendukung antara siswa yang satu dengan siswa yang lain. Implementasi atau penerapan TPACK
dalam pembelajaran dapat memberikan solusi bagi guru untuk memecahkan masalah dalam
pembelajaran dengan memanfaatkan teknologi digital sehingga menciptakan pembelajaran yang lebih
bermakna bagi siswa.
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